BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Berbagai bentuk perilaku siswa akan ditemui olehugii sekolah.
Perilaku yang ditunjukan oleh siswa tidak semua®guai dengan keinginan
dan ketentuan yang berlaku di sekolah, sebagaobqgrdrilaku negatif siswa
seperti mengganggu teman, melawan guru, dan tidakhppada peraturan.
Perilaku tersebut merupakan tanda bagi guru bahlaasasuatu yang tidak
seharusnya terjadi pada diri siswa, atau dengaa ke mereka sedang
menghadapi masalah. Guru harus memahami bahwalperiersebut ada
sebab atau latar belakangnya. Oleh karena itu getu mengetahui
penyebab dari masalah yang dihadapi anak ters&miain mengetahui
penyebab dari berbagai bentuk perilaku anak, guga jharus memahami

penanggulangannya agar perilaku anak tersebut dégaaingi.

Perilaku siswa di kelas, di hadapan guru, temaraterya atau di
hadapan orang lain disebabkan oleh pengalaman-jaemga yang diperoleh
anak, kondisi yang dihadapinya saat itu, dapat gisebabkan oleh berbagai
keinginannya. Tingkahlaku anak di dalam kelas makap pencerminan dari
keadaan keluarganya. Bagi keluarga yang kurangl stapat menimbulkan

ketegangan pada diri anak dan membuat mereka kierh@sil dengan baik



untuk memenuhi tuntutan akademik dan tuntutan bkodia sekolah

(Elkirany,2009:112).

Permasalahan kekerasan seperti pemukulan bisatddiari kasus
Raju seorang siswa yang memukuli temannya kemudiiaporkan polisi,
kasussmack down anak yang meniru adegan di TV. Kasus yang tetjddk
hanya kasus Raju. Edo Rinaldo tewas setelah diputarhan-teman

sekolahnya (Koespradono, 2008:193).

Kasus tersebut seperti gunung es, yang muncul digexan hanya
beberapa kasus tetapi sebenarnya lebih banyak kasgstidak terungkap.
Berdasar hasil wawancara dengan guru, terungkagerdyed kasus yang
terjadi pada siswa sekolah. Kasus yang seringdiegdalah seorang siswa
bertindak sebagai 'bos’ bagi teman-temannya yabd leemah. Layaknya
seorang bos, anak ini akan selalu minta sesuatalmyjgs permen atau pun
makanan ringan lainnya yang dibawa temannya, baltksertai dengan

ancaman bila teman tersebut tidak memberi.

Bentuk ancaman atau pemalakan lebih sering muradahdbeberapa
bentuk seperti minta makanan, minta dibuatkan tuggampai disaat ujian
minta untuk diberikan contekan. Kasus lain yaituupa ejekan kepada
teman-temannya sampai teman yang diejek menangl@anStu juga terjadi
kebiasaan untuk memanggil temannya dengan nam&rapatau bukan

nama siswa yang sebenarnya dengan maksud melecehkan



Perilaku Bullying tidak hanya dalam bentuk fisik yang bisa terlihat
jelas, tetapi bentukBullying yang tidak terlihat langsung dan berdampak
serius. Misalnya, ketika ada siswa yang dikucilkdifitnah, dipalak, dan
masih banyak lagi kekerasan lain yang termasukdalerilaku Bullying ini

(Djuwita, 2006:2).

Bullying sendiri didefinisikan sebagai tindakan menyalatiaga fisik
dan psikis secara terencana oleh pihak yang méhgaberkuasa terhadap

yang lemah (Kompas, 12-02-2007).

PraktekBullying sendiri dibagi dalam 2 bagian, yaitu :

a. Bullying secara fisik :tindakan, memalak, mencubit, memukg|udah,
menyengkat, menarik leher kerah baju, mendorongg ysemuanya
dilakukan dengan sengajdeliberately).

b. Bullying secara verbal : mengolok olok, menertawakan, mggianama
orangtua, mencemo’oh, menghina bahkan memfitnaim kdai-lagi

dilakukan dengan sengaja.

Alexander (2008:10) menjelaskan bahwBullying adalah masalah
kesehatan publik yang perlu mendapatkan perhadesnk orang-orang yang
menjadi korban Bullying kemungkinan akan menderita depresi dan kurang
percaya diri. Penelitian-penelitian juga menunjukkaahwa siswa yang
menjadi korban Bullying akan mengalami kesulitan dalam bergaul. Merasa

takut datang ke sekolah sehingga absensi anaki tidgg ketinggalan



pelajaran, mengalami kesulitan berkonsentrasi datemgikuti pelajaran,
dan kesehatan mental maupun fisik jangka pendekpumapanjang akan
terpengaruh (Rigby, 1999 dalam Djuwita, 2008¢dangkan menurut Bangu
(2007:2), anak korbarBullying sering menampakkan sikap : mengurung diri
atau menjadischool phobia, minta pindah sekolah, konsentrasi berkurang,
prestasi belajar menurun, suka membawa barangdpé&egentu (sesuai yang
di minta si pelakuBullying). Anak jadi penakut, gelisah, tidak bersemangat,
menjadi pendiam, mudah sensitif, menyendiri, mankadar dan dendam,
mudah cemas, mimpi buruk, melakukan perilaRullying kembali terhadap

orang lain.

Bauman dan Rio (2006:219) menjelaskan bahwa dirdaBallying,
pelaku maupun korban berkaitan dengkap out dari sekolah, kurangnya
penyesuaian psikososial dan perlakuan negatifatang lain. Swearer dkk
(dalam Bauman dan Rio, 2006:219) menemukan bahikapketaku maupun

korban Bullying memiliki self esteem atau harga diri yang rendah.

Permasalahan mengenai perilaku anak merupakan ahasang
cukup berat dan melelahkan bagi guru maupun omraagUntuk mengatasi
masalah perilaku anak yang kurang baik, orang taa duru dapat
menggunakan berbagai macam cara. Misalnya dengabep@an hukuman
fisik (punishment), pujian negatif untuk mengurangi perilaku yandaki
diinginkan ¢einforcement negative) nasehat, atau pengalihan perhatian.
Pendekatan-pendekatan keras dalam bentuk hukumamnlabh merupakan

salah satu solusi yang terbaik pada saat sekaBangyak para guru dan



orang tua mulai meninggalkan pendekatan-pendekatag keras ini karena
akan memperburuk keadaan anak. Perilaku negatif mr@snang berkurang
hanya pada saat diberikan hukuman saja, tetapk tidmkesinambungan.
Anak yang mendapatkan kekerasan pada waktu kendleceng menjadi
lebih Bullying, dan cenderung menggunakan kekerasan untuk meaila

masalahnya.

Pendekatan seni sebagai suatu proses pembelgjadan saat ini
sering dianggap tidak begitu penting. Beberapa labkbanya menjadikan
seni sebagai pelengkap kurikulum atau sebagai fdamaaja. Padahal seni
merupakan suatu bentuk ekspresi dan komunikasibilgppendekatan seni
digunakan secara baik dan benar, dapat menjadu quattdekatan yang
sangat berguna untuk membantu anak mengatasi ragalaehingga dapat

memperbaiki perilaku anak.

Musik tentunya adalah sesuatu yang sangat dekaadekehidupan
kita. Hampir setiap orang senang mendengarkan m&gkrang individu
sepertinya tidak pernah melewatkan satu hari tanpadengarkan musik.
Musik dapat mengembalikan suasana hati dan termgatk juga terbukti
berpengaruh terhadap mengurangi perasaan depedsh Satu pendekatan

seni yang cukup mudah dan dapat digunakan olehaserang adalah musik.

Musik ternyata bersifat terapeutik dan bersifat yeembuhkan. Musik
menghasilkan rangsangan ritmis yang di tangkap olgan pendengaran

dan diolah di dalam sistem saraf tubuh dan kelepada otak yang



mereorganisasi interpretasi bunyi ke dalam ritnterimal pendengar. Ritme
internal ini mempengaruhi metabolisme tubuh managsisingga prosesnya

berlangsung dengan lebih baik.

Grace Sudargo (2006:40), seorang musisi dan péndidngatakan,
“Dasar-dasar musik secara umum. berasal darerdenyut nadi manusia
sehingga ia berperan besar dalam perkembangan mtakyentukan jiwa,

karakter, bahkan raga manusia”.

Berdasarkan penjelasan, penulis merasa perlu untakgangkat
permasalahan tersebut. Dengan diberikannya intsry@mg bertujuan agar
frekuensi munculnya perilakiBullying anak dapat berkurang atau menurun,

sehingga siswa dapat diterima dengan baik di lingkn ia berada.

Perilaku Bullying yang terjadi di lingkungan sekolah jika tidak sege
ditangani, di samping dapat menggangu proses pejabah, juga akan
menyebabkan siswa cenderung untuk beradaptasi kebiasaan buruk

tersebut.

Peneliti mencoba untuk melakukan sebuah pendekgdag lebih
baik, lebih bersahabat, lebih menyenangkan, legdnran dan lebih dapat
diterima oleh anak. Pendekatan dengan terapi musikunya akan
berdampak lebih positif dan membawa pengaruh yailg lagi anak untuk

saat ini maupun di kemudian hari.



Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkamlit?d®rmaksud
mengkaji secara ilmiah tentangPenggunaan Terapi Musik  Untuk

Mengurangi Perilaku Bullying.”

Identifikasi Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti persaahan yang ada pada
anak yang memiliki perilakuBullying atau yang disebut anak dengan
gangguan masalah kesehatan publik yang perlu matikdap perhatian
karena orang-orang yang menjadi korbaBullying kemungkinan akan
menderita depresi dan kurang percaya diri.

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam [vgge ini adalah

sebagai berikut:

1. Siswa berinisial DF mempunyai kecenderungan periBilllying dalam
segi fisik seperti sering mengganggu, memukul, meéaeg, dan
menyerang temannya. Siswa ini juga memiliki kecemagan perilaku
Bullying dalam segi Verbal yaitu sifat sering membangkangnghina,
mengolok-ngolok temannya, dan berkata kasar.

2. Kecenderungan siswa memiliki sifat memerintah daengganggu
ketenangan teman-temannya.

3. Pendekatan seni khususnya dalam terapi musik gikana mampu
menenangkan keadaan emosi siswa sehingga mampuuniegin perilaku

Bullying-nya.



C. Batasan Masalah
Terdapat banyak pendekatan dan metode khusus dpkmberian
perlakuan pada perilakuBullying, tetapi dalam penelitian ini, masalah
dibatasi pada’” Penggunaan Media Musik Untuk MenggiraPerilaku

Bullying.”

Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu dibataailg perilaku Bullying

baik secara fisik dan verbal.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil observasi di lapangan , dalam€mmagsalahan yang
telah dijelaskan di atas, maka rumusan masaladmdpknelitian ini adalah

Bagaimana pengaruh musik terhadap peril8killying, dengan sub masalah:

1. Bagaimana pengaruh terapi musik terhadap perilBldlying anak secara
fisik?
2. Bagaimana pengaruh terapi musik terhadap perilBkilying anak secara

Verbal?

E. Variabel Penelitian
1. Definisi Konsep Variabel
a. Perilaku Bullying
Bullying adalah keinginan untuk menyakiti dan sebagian besar
harus melibatkan ketidakseimbangan kekuatan vyaitang atau

kelompok yang menjadi korban adalah yang tidak rikinkekuatan



dan perlakuan ini terjadi berulang-ulang dan disgrsecara tidak adil

menurut Tattum dalam Smith, Pepler and Rigby (28)07:

Berbeda dengan tindakaBullying lain yang melibatkan
serangan yang dilakukan hanya dalam satu kali kestm dan dalam
waktu pendek, Bullying biasanya terjadi secara berkelanjutan dalam
jangka waktu cukup lama, sehingga korbannya temsenus berada
dalam keadaan cemas dan terintimidasi. Hal ini kdidg oleh
pernyataan yang dikemukakan Djuwita (2006:2) bahweullying
adalah penggunaan kekuasaan atau kekuatan untulkyake
seseorang atau kelompok, sehingga korban meraskater trauma,

dan tidak berdaya, dan peristiwanya mungkin tetpadulang.

Pendapat yang relatif sama dikemukakan oleh S€pa@8:12)
yang menyatakan bahwaBullying adalah situasi dimana seseorang
yang kuat (bisa secara fisik maupun mental) menekamojokkan,
melecehkan, menyakiti seseorang yang lemah dengagajg dan
berulang-ulang, untuk menunjukkan kekuasaannyaar®dlal ini sang
korban tidak mampu membela atau mempertahankanydirsendiri
karena lemah secara fisik atau mental. Siswa yatayahg tak merasa
takut atau terintimidasi, maka tindakan tersebliirnedapat dikatakan

Bullying (Sejiwa, 2008:2).

Bullying juga harus dibedakan dari tindakan atau perilaku

Bullying lainnya. Pembedaannya adalah tidak bisa dikataRaltying



jika seseorang menggoda orang lain secara bercpadalahian yang
terjadi hanya sekali, dan perbuatan kasar ataveladrian yang tidak
bertujuan untuk menyebabkan kehancuran atau kexndaiik secara

material maupun mental Menurut Sullivan (2000:14)

Bullying adalah ketika siswa secara berulang-ulang daapseti
saat berperilaku negatif terhadap seorang atauh lsiswa lain.
Tindakan negatif disini adalah ketika seseorangreesengaja melukai
atau mencoba melukai, atau membuat seseorangri@akan. Intinya
secara tidak langsung tersirat dalam definisi aleuiBullying Olweus

(2004:9).

Berdasarkan beberapa pengertiBallying di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa perilakuBullying adalah suatu tindakan negatif
yang dilakukan secara berulang-ulang dimana tindéasebut sengaja
dilakukan dengan tujuan untuk melukai dan membesg¢@rang merasa

tidak nyaman.

. Terapi Musik

Terapi musik adalah pemanfaatan kemampuan musik dan
elemen musik oleh terapis untuk meningkatkan daraweg kesehatan
fisik, memperbaiki mental, emosional, dan kesehagaintual Kklien.
Terapi musik terdiri dari 2 elemen utama yaitu edanterapi dan
elemen musik. Elemen terapi yang meliputi keterganpmusik bagi

terapis, membangun hubungan terapis dengan Kliktifitaes yang

10



terstruktur dan dianjurkan oleh tim ynag merawarkuntuk mencapai
tujuan yang spesifik dan objektif bagi klien. Elemmausik sebagai alat

utama yang meliputi irama, melodi, dan harmoni RjofR2006:23).

Terapi musik dapat dilakukan dengan berbagai caaiuy
menyanyi, mencipta lagu, memainkan alat musik, @wigaso,
mendiskusi lirik dan mendengarkan musik. Terapiiknusyang akan
dilakukan pada penelitian ini adalah mendengarkasikrselama kurun
waktu tertentu guna membuat berbagai macam pemagaldktivitas
agar dapat menenangkan individu. Pemberian teraikmdiberikan
secara individual kepada subyek yang akan di tditi dilakukan pada
saat jam belajar dan di luar jam belajar atau alstit. Alat yang
digunkan dalam pemberian terapi muisk ini MP3, baptradio atau

tape. Musik yang diberikan yaitu musik yang desuknak.

2. Definisi operasional variabel
Definisi operasional adalah definisi berdasarkaraktaristik yang

diamati dari sesuatu yang didefinisikan:

a. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas adalah yang mempengaruhi atau yamgach
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikataf® hal ini yang
menjadi variabel bebas adalah terapi musik. Yamgaksud dengan
terapi musik adalah terapi dengan cara memperdesgamusik

selama kurun waktu tertentu guna membuat pengabkéwitas agar
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dapat menenangkan individu. Pelakasanaan terapic ndugakukan

pada saat jam istirahat, terapi music yang dibaerge&kitar 20 menit

tiap sesinya. Pemberian terapi music diberikan raecadividual
didalam ruangan khusus sehinnga dalam pelayanapi terusic ini
tidak terganggu oleh aktivitas lain. Musik yangetikan yaitu music
yang disukai anak, misalnya music yang bergenre. POP

b. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu mengugaperilaku
Bullying. Perilaku Bullying yang akan diteliti dalam penelitian ini
meliputi :

1. Bullying secara fisik : memukul, menyerang, menendang,
mengganggu, Yyang semuanya dilakukan dengan sekegpgala
temannyadeliberately).

2. Bullying secara verbal : membangkang, menghina, mengoti-ol

berkata kasar yang dilakukan dengan sengaja kepadeannya.

F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara penelitsdilan pada
dugaan sementara pemikiran penelitian. Menurutyduagi (2008:96).
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diagks mibuat hipotesis
sebagai berikut:"penggunaan media musik dapat nmangu perilaku

Bullying.
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian yaitu untuk memperofgimbaran
yang jelas tentang pengaruh penerapan media matkndmengurangi
perilaku Bullying di SMP Negeri 2 Suranenggala Cirebon.
Tujuan khusus dari penelitian yang akan di cap#&mdapenelitian ini

adalah :

a. Mengetahui pengaruh penggunaan media musik untukgunangi
perilaku Bullying secara fisik.

b. Mengetahui pengaruh penggunaan media musik untukgumangi
perilaku Bullying secara verbal.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan hasil penelitian yaitu:

a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis, diharapkan dengan mengetahui gaambpenggunaan
media music dapat mengurangi perilaBullying di SMPN 2
Suranenggala Cirebon, maka dapat dijadikan sebaggnan
perbandingan dan pertimbangan dalam mengurandakeBullying
yang lebih baik bagi anak tingkat SMP di sekolah.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini dihaspklapat berguna bagi:
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1)

2)

3)

4)

Dunia pendidikan, yaitu sebagai masukan dalam gu#agn
penggunaan musik dalam menangani peril&ulying bagi
anak, khususnya anak tingkat SMP.

Sekolah, yaitu sebagai masukan untuk lebih mengeghkiaa

dan menangani perilakBullying disekolah tersebut menjadi
lebih baik.

Guru, yaitu sebagai masukan untuk dapat mengurzergaku
Bullying dalam meningkatkan kepercayaan diri anak sehingga
potensinya dapat berkembang lebih optimal.

Peneliti sendiri, sebagai pengalaman yang berhagam
bidang keillmuan serta dapat menambah wawasan dan
keterampilan dalam menyikapi masalah yang muncubaak
perilaku Bullying yang terjadi disekolah. Dan merupakan bekal
berharga dalam mengemban tugas sebagai pendidilabaky

anak usia sekolah tingkat SMP.

14



